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ABSTRAK

SRI NUR ISTIQAMAH. Evaluasi Pemugaran Bangunan Kantor Pengadilan
Negeri Makassar (Raad Van Justitie) Kota Makassar Sulawesi Selatan
(dibimbing oleh Yadi Mulyadi dan Yusriana).

Skripsi ini mengevaluasi proses pemugaran bangunan Kantor Pengadilan Negeri
Makassar (Raad Van Justitie), yang merupakan salah satu bangunan cagar budaya
bersejarah di Kota Makassar, Sulawesi Selatan. Pemugaran ini dilaksanakan untuk
memperbaiki kerusakan fisik pada bangunan dan mempertahankan nilai-nilai budaya
serta sejarah yang terkandung di dalamnya. Fokus utama penelitian ini adalah
menilai perubahan dan adaptasi yang diterapkan pada bangunan tersebut setelah
pemugaran yang dilakukan pada tahun 2022. Metode penelitian yang digunakan
mencakup studi pustaka untuk memahami konteks historis dan peraturan terkait,
observasi lapangan untuk mengidentifikasi kondisi fisik bangunan setelah
pemugaran, serta wawancara dengan pihak-pihak terkait, seperti arsitek pelestarian,
pengelola bangunan, dan ahli cagar budaya.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemugaran dilakukan dengan
mempertahankan elemen-elemen asli bangunan, baik dalam bentuk, bahan, tata
letak maupun teknik pengerjaan, sesuai dengan ketentuan yang berlaku dalam
pelestarian cagar budaya. Di samping mempertahankan keaslian, adaptasi modern
juga dilakukan untuk menjawab kebutuhan masyarakat saat ini, misalnya dengan
penambahan fasilitas yang ramah bagi penyandang disabilitas dan peningkatan
aksesibilitas untuk pengunjung. Penelitian ini juga memberikan rekomendasi yang
diharapkan dapat menjadi acuan bagi upaya pelestarian bangunan bersejarah
lainnya, sehingga tetap relevan dan berkelanjutan di tengah perkembangan kota
Makassar. Dengan adanya evaluasi ini, diharapkan dapat tercipta kesadaran yang
lebih luas mengenai pentingnya menjaga dan mengembangkan bangunan cagar
budaya sebagai warisan sejarah yang berharga.

Kata kunci: Pemugaran, Adaptasi, Pengadilan
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ABSTRACT

SRI NUR ISTIQAMAH. Evaluation of the Restoration of the Makassar District
Court Building (Raad Van Justitie) Makassar City South Sulawesi (supervised
by Yadi Mulyadi and Yusriana)

This thesis evaluates the restoration process of the Makassar District Court building
(Raad Van Justitie), a significant cultural heritage site in Makassar City, South
Sulawesi. The restoration aimed to repair physical damages and preserve the cultural
and historical values inherent in the building. The primary focus of this research is to
assess the changes and adaptations implemented after the 2022 restoration. The
research methodology includes literature reviews to understand the historical context
and relevant regulations, field observations to assess the physical condition of the
building post-restoration, and interviews with related stakeholders such as
conservation architects, building managers, and cultural heritage experts.

The findings indicate that the restoration was conducted by preserving the building’s
original elements, including its structure, materials, layout, and construction
techniques, in accordance with cultural heritage preservation standards. In addition
to maintaining authenticity, modern adaptations were made to meet contemporary
societal needs, such as the addition of disability-friendly facilities and improved
accessibility for visitors. This study also offers recommendations intended as a
reference for the preservation of other historical buildings, ensuring their continued
relevance and sustainability amidst Makassar’s urban development. This evaluation
aims to foster greater public awareness of the importance of protecting and
developing cultural heritage buildings as valuable historical assets.

Keywords: Restoration, Adaptation, Court
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BAB |

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Bangunan bersejarah merupakan salah satu bukti peninggalan yang memiliki
nilai sejarah yang penting bagi suatu daerah atau bangsa, seringkali mencerminkan
kebudayaan, arsitektur, dan peristiva masa lalu. Seiring berjalannya waktu,
bangunan tersebut dapat menjadi tua hingga terjadi kerusakan yang diakibatkan oleh
banyak faktor, seperti faktor lingkungan, cuaca, dan lainnya. Hal ini dapat membuat
bangunan kehilangan nilai sejarah dan budaya, maka diperlukan tindakan
perlindungan untuk menjaga nilainya, serta agar generasi mendatang dapat
memahami dan menghargai warisan budaya yang ada.

Salah satu contoh bangunan bersejarah di Sulawesi Selatan adalah bangunan
Kantor Pengadilan Negeri Makassar yang terletak di tengah-tengah Kota Makassar,
tepatnya di sudut Jalan Kartini, Jalan Jend. Sudirman dan Jalan Ammanagappa.
Bangunan ini telah menjadi salah satu ikon bangunan kolonial yang masih lestari
hingga sekarang. Raad Van Justitie adalah nama sumber awal dari bangunan ini
pada saat Belanda membangun untuk keperluaan kantor pengadilan pada sekitar
tahun 1915 (Tim Teknis BPCB, 2022).

Bertambahnya usia bangunan makin memperlihatkan kerusakan hingga
akhirnya Kantor Pengadilan Negeri Makassar mengirim surat ke Balai Pelestarian
Cagar Budaya Provinsi Sulawesi Selatan untuk dilakukan pembaharuan dan
revaluasi dalam rangka pengusulan anggaran rehabilitasi ke Mahkamah Agung
Republik Indonesia. Oleh karena itu, telah dilakukan pemugaran sebagai upaya
pengembangan cagar budaya (Tim Teknis BPCB, 2022).

Pemugaran adalah upaya pengembalian kondisi fisik Benda Cagar Budaya,
Bangunan Cagar Budaya dan Struktur Cagar Budaya yang rusak sesuai dengan
keaslian bahan, bentuk, tata letak dan atau teknik pengerjaan untuk memperpanjang
usianya. Hal ini diatur dalam Undang-Undang Cagar Budaya Nomor 11 Tahun 2010
Tentang Cagar Budaya dan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 1
Tahun 2022 tentang Register Nasional dan Pelestarian Cagar Budaya. Dalam aturan
perundangan tersebut dinyatakan bahwa adaptasi cagar budaya adalah upaya
pengembangan cagar budaya untuk kegiatan yang lebih sesuai dengan kebutuhan
masa kini dengan melakukan perubahan terbatas yang tidak akan mengakibatkan
kemerosotan nilai pentingnya atau kerusakan pada bagian yang mempunyai nilai
penting.

Menurut Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Republik
Indonesia No 19 Tahun 2021 tentang Pedoman Teknis Penyelenggaraan Bangunan
Gedung Cagar Budaya yang Dilestarikan, perlindungan Bangunan Gedung Cagar
Budaya (BGCB) adalah upaya mencegah dan menanggulangi BCGB dari kerusakan,
kehancuran, atau kemusnahan dengan cara penyelamatan, pengamanan,
pemeliharaan, dan pemugaran.



Pemugaran pada bangunan Kantor Pengadilan Negeri Makassar telah
dilakukan dua kali. Seorang mantan pegawai Pengadilan menyatakan bahwa kantor
tersebut dibangun pada tahun 1916 dan pemugaran pertama dilakukan pada tahun
1997 tanpa mengurangi keasliannya. Pernyataan ini tercatat dalam buku berwarna
merah muda yang diterbitkan di Jakarta pada 25 Agustus 1979. Informasi serupa
juga terdapat dalam buku warna biru yang diterbitkan di Jakarta pada tahun 1984,
yang menyebutkan bahwa pemugaran dilakukan pada tahun 1977 (Tim Teknis
BPCB, 2022).

Namun, dalam buku berjudul “Hasil Pemugaran dan Temuan Benda Cagar
Budaya Pembangunan Jangka Panjang | (PJP 1)’ yang diterbitkan pada tahun 1996,
dijelaskan mengenai pekerjaan pemugaran di seluruh Indonesia pada periode 1969-
1970 hingga 1993/1994. Buku kedua terbit pada tahun 1997, berjudul “Hasil
Pemugaran dan Temuan Benda Cagar Budaya PJP | Lanjutan” memuat informasi
tentang Pemugaran Benda Cagar Budaya atau Situs pada tahun 1995/1996. Sumber
pendanaan untuk Pemugaran pada periode 1995/1996 berasal dari anggaran rutin
unit pelaksana teknis Departemen Pendidikan dan Kebudayaan di masing-masing
wilayah kerja (Tim Teknis BPCB, 2022).

Sebelum pemugaran akhirnya dilaksanakan, penelitian pemugaran dilakukan
terlebih dahulu dengan tujuan meninjau nilai penting yang terdapat pada objek
sehingga tidak kehilangan nilai tersebut. Penelitian pemugaran melalui dua tahap,
yaitu penelitian arkeologi yang merupakan kegiatan pengamatan dan pengkajian
terhadap aspek kepurbakalaan dan nilai-nilai yang melekat di dalam Bangunan
Cagar Budaya. Setelah itu, dilakukan kegiatan pengamatan dan pengkajian terhadap
aspek teknis yang terkait dengan nilai penting Cagar Budaya yang merupakan
penelitian teknis (Tim Teknis BPCB, 2022).

Berdasarkan hasil observasi, berbagai perbaikan pemeliharaan dan
perawatan telah dilakukan untuk mempertahankan kondisi bangunan hingga masih
berdiri kokoh sekarang ini. Berdasarkan penelusuran kepustakaan yang telah
dilakukan, pemugaran telah dilakukan di beberapa bagian bangunan Kantor
Pengadilan Negeri Makassar sehingga penulis ingin melihat bentuk-bentuk
perubahan yang terjadi pada Kantor Pengadilan Negeri Makassar.

1.2 Studi Kasus

Kajian Adaptasi Bangunan Cagar Budaya di Kota Makassar Studi Kasus:
Bangunan Cagar Budaya Pengadilan Negeri Makassar yang dilakukan oleh Balai
Pelestarian Kebudayaan Wilayah XIX pada tahun 2021 membahas bahwa telah
terjadi adaptasi terhadap eksterior dan interior bangunan yang disesuaikan dengan
kebutuhan masa kini. Adapun perubahan yang terjadi meliputi perubahan fungsi
ruang, arah hadap/pintu masuk, lantai dan tinggi muka lantai, penutupan
jendela/ventilasi baik permanen dan non permanen, serta penambahan berbagai
fasilitas untuk keperluan persidangan (Balai Pelestarian Cagar Budaya, 2022).

Penelitian yang dilakukan oleh Nurwahida dkk pada tahun 2023 meneliti
mengenai restorasi Banuagoge di Kota Palu. Penelitian ini menjelaskan bahwa
merawat bangunan bersejarah, seperti Banuaoge di Kota Palu, sangat penting untuk



menjaga warisan budaya kita. Restorasi besar-besaran yang dilakukan pada
Banuaoge bertujuan untuk mengembalikannya seperti semula, sambil tetap
mempertahankan nilai sejarahnya. Restorasi ini melibatkan penggantian bagian-
bagian yang rusak dengan bahan yang mirip, serta menjaga ornamen dan bentuk
asli bangunan. Agar pelestarian bangunan bersejarah berhasil, diperlakukan kerja
sama antara masyarakat dan pemerintah (Nurwahida et al., 2023).

Penelitian yang dilakukan oleh Rubiantoro pada tahun 2018 meneliti mengenai
Kajian Konservasi Bangunan Cagar Budaya Pada Koridor JI. Kepodang Kota
Semarang. Penelitian yang dilakukan menjelaskan pelestarian Bangunan Cagar
Budaya di kawasan Kota lama Semarang, khususnya di Jl. Kapodang, sangat
penting untuk menjaga keberadaan dan nilai sejarah bangunan tersebut. Upaya
konservasi yang dilakukan, seperti preservasi dan restorasi, harus terus ditingkatkan
melalui kerjasama antara pemerintah, pengelola kawasan, pemilik bangunan, dan
investor. Pemerintah Kota Semarang juga perlu berperan aktif dalam kebijakan dan
pendanaan untuk mendukung kelangsungan konservasi bangunan bersejarah
(Rubiantoro, 2018).

Penelitian yang dilakukan oleh Abdoulrahman Hamdoun dkk pada tahun 2015
meneliti mengenai pengaruh pemugaran terhadap nilai arsitektur Candi Plaosan Lor.
Penelitian ini menjelaskan bahwa proses perbaikan Candi Plaosan Lor Utama Utara
sangat memengaruhi keindahan candi, terutama dalam hal ukuran, bentuk, dan
susunan batu-batunya. Setiap langkah perbaikan, seperti pembongkaran,
penggalian, uji penyusunan, perawatan bahan, penguatan struktur, hingga
pemasangan ulang batu-batu candi, berdampak berbeda-beda pada keindahannya.
Pembongkaran tidak langsung memengaruhi keindahan candi, tetapi penggalian dan
uji penyusunan sangat berpengaruh pada bentuk dan susunannya. Perawatan bahan
dan penguatan struktur juga penting untuk menjaga bentuk asli candi. Jika
pemasangan ulang tidak dilakukan dengan hati-hati, keindahan candi bisa berkurang
secara signifikansi (Hamdoun et al., 2015).

Penelitian yang dilakukan oleh Mushab Abdu Asy Syahid dkk pada tahun 2024
mengevaluasi terkait adaptive reuse pada Bangunan Cagar Budaya Mesjid Caringin
Pandeglang, Banten. Penelitian ini membahas mengenai mengadaptasi atau
menggunakan kembali bangunan bersejarah, seperti Masjid Caringin di Pandeglang,
Banten, penting dilakukan agar tetap memenuhi kebutuhan masyarakat saat ini tanpa
menghilangkan nilai sejarah, budaya, dan keagamaannya. Proses ini melibatkan
kerjasama dari berbagai pihak dan berusaha menjaga keseimbangan antara
mempertahankan keaslian bangunan serta menambahkan elemen baru fungsional.
Upaya ini menekankan pentingnya menggabungkan kebutuhan modern dengan
tetap melestarikan nilai-nilai bangunan bersejarah, termasuk dalam tata ruang dan
perubahan arsitektur masjid (Syahid et al., 2024).



1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan yang muncul pada latar belakang, pertanyaan penelitian
sebagai berikut:
1. Bagaimana bentuk-bentuk perubahan yang terjadi setelah pemugaran
terakhir tahun 2022 pada bangunan Kantor Pengadilan Negeri Makassar?
2. Bagaimana bentuk adaptasi pada bangunan Kantor Pengadilan Negeri
Makassar terhadap perkembangan masa kini?

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.4.1 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang diharapkan dari penelitian ini yaitu:

1. Untuk mengetahui bentuk-bentuk perubahan yang terjadi setelah dilakukan
pemugaran tahun 2022 pada bangunan Kantor Pengadilan Negeri
Makassar.

2. Untuk mengetahui bentuk-bentuk adaptasi pada bangunan Pengadilan
Negeri Makassar terhadap perkembangan masa kini.

1.4.2 Manfaat Penelitian

Berdasarkan dua tujuan penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya, maka
manfaat yang diharapkan tercapai dalam penelitian ini yaitu memberikan informasi
baru terkait evaluasi pada bangunan kantor Pengadilan Negeri Makassar dan
memberikan pengetahuan serta wawasan terkait evaluasi pemugaran di Kantor
Pengadilan Negeri Makassar.

1.5 Sistematika Penulisan

BAB | Pendahuluan : berisi latar belakang penelitian, studi kasus, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, sistematika penulisan.

BAB Il Metode Penelitian : berisi tentang metode penelitian, tahap pengumpulan
data, tahap pengolahan data.

BAB Il Profil Wilayah dan Data Lapangan : berisi tentang profil wilayah, gambaran
lokasi penelitian, sejarah lokasi penelitian, nilai penting lokasi penelitian, data
perizinan dan pengawasan instansi.

BAB IV Pembahasan :berisi tentang hasil pengumpulan data lapangan yang telah
dinarasikan. Membahas terkait evaluasi pemugaran, adaptasi bangunan terhadap
perkembangan masa kini. Bab ini memberikan gambaran terkait pengolahan data
yang dilakukan setelah pengumpulan data lapangan. Serta menyimpulkan terkait
evaluasi dan adaptasi bangunan terhadap perkembangan.

BAB V Penutup : berisikan tentang kesimpulan hasil penelitian dan saran-saran.



BAB Il

METODE PENELITIAN

2.1 Metode Penelitian

Dalam upaya menjawab pertanyaan penelitian dan sebagai bentuk tolak ukur
tercapainya tujuan penelitian, metode penelitian pada dasarnya merupakan cara
ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Adapun
tahapan-tahapan penelitian ini yaitu studi pustaka, pengumpulan data dan
pengolahan data. Adapun penjelasan metode penelitian sebagai berikut.

2.2 Tahap Pengumpulan Data
1. Data Pustaka

Pengumpulan data pustaka merupakan tahapan awal yang dilakukan oleh
penulis untuk memperoleh informasi yang dapat dijadikan sebagai referensi sebelum
pengumpulan data lapangan. Tahap ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data
pustaka yang relevan dengan topik penelitian baik berupa buku, jurnal, artikel,
laporan penelitian dan sumber-sumber lainnya.

2. Pengumpulan Data Lapangan

Pengumpulan data lapangan dilakukan dengan pengamatan langsung atau
observasi ke lokasi penelitian. Selain observasi dilakukan pula perekaman data
berupa deskripsi, dan dokumentasi foto. Untuk memperkaya informasi dilakukan pula
teknik pengambilan data melalui wawancara kepada pihak-pihak yang mengetahui
informasi tentang bangunan Kantor Pengadilan Negeri Makassar dan proses
pemugaran yang pernah dilakukan.

3. Observasi

Observasi adalah metode yang dilakukan untuk menentukan cakupan
penelitian berupa bangunan dan komponen yang dijadikan objek penelitian.
Observasi pada bangunan Kantor Pengadilan Negeri Makassar dilakukan dengan
mengamati lingkungan, kondisi dan adaptasi serta bentuk-bentuk perubahan yang
terjadi setelah dilakukan pemugaran pada bangunan Kantor Pengadilan Negeri
Makassar. Data tersebut dikumpulkan kemudian dilakukan deskripsi untuk
menjelaskan adaptasi dan bentuk-bentuk perubahan setelah pemugaran.

4. Wawancara

Wawancara merupakan metode untuk mendapatkan data berupa keterangan
dan informasi dari pihak yang terlibat, yaitu Dinas Kebudayaan, Kantor Pengadilan
Negeri Makassar dan Tim Teknis Balai Pelestarian Cagar Budaya. Pihak yang
menjadi narasumber merupakan pihak yang memiliki data atau pun pernah terlibat
dalam pemugaran bangunan Kantor Pengadilan Negeri Makassar.

Wawancara yang dilakukan berupa tanya jawab dimana pewawancara tidak
menggunakan pedoman wawancara, tetapi menggunakan daftar pertanyaan yang
telah disiapkan sebelumnya.

5. Dokumentasi



Dokumentasi merupakan metode yang bertujuan mendukung data deskripsi
sebagai bukti visual. Dokumentasi dilaksanakan dengan cara memotret objek pada
bangunan Kantor Pengadilan Negeri Makassar secara keseluruhan menggunakan
kamera.

2.3 Tahap Pengolahan Data

Pada tahap ini dilakukan setelah semua tahap pengumpulan data dilakukan.
Pada tahap ini dilakukan pemeriksaan data, klasifikasi dan verifikasi data hasil
penelitian. Data hasil observasi lapangan yang diperoleh akan diolah dengan
mendeskripsikan semua bagian dari bangunan yang telah mengalami pemugaran.
Sedangkan, data hasil wawancara digunakan sebagai data penunjang topik
penelitian dan selanjutnya dianalisis untuk menjawab permasalahan penelitian.



